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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-

rata klorofil-a berkisar antara 3,77 – 6,37 mg/m3 tergolong perairan cukup 

produktif. 

 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-

rata produktivitas primer berkisar antara 213,457 – 360,289 mgC/m3/hari 

tergolong perairan mesotrofik. 

 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-

rata kualitas air suhu 28,5 – 30,4°C, kecerahan 79,7 – 159,8 cm, pH 8,3 – 

8,9, salinitas 30 - 32 ppm, oksigen terlarut 5,3 – 8,5 mg/l, nitrat 0,39 – 0,87 

mg/l dan orthofosfat 0,06 – 0,23 mg/l. Setelah dilakukan analisis Regresi 

Linier Berganda antara parameter kualitas air dengan produktivitas primer 

maka diperoleh nilai R sebesar 0,996. Hal ini berarti kelima parameter 

kualitas air yaitu suhu, kecerahan, salinitas, nitrat dan orthofosfat 

mempunyai pengaruh 99,6% terhadap produktivitas primer, sedangkan 

0,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

5.2    Saran 

Berdasarkan data produktivitas primer yang telah dilakukan pada penelitian 

maka diharapkan masyarakat dan pemerintah sekitar harus lebih peduli dalam 

menjaga lingkungan dengan melakukan pengawasan terkait pembuangan limbah 

baik limbah domestik, industri, pertanian dan limbah rumah tangga. Penelitain ini 

dapat dilakukan kembali pada tahun berikutnya, karena kondisi lingkungan 

perairan dan lingkungan sekitar akan terus menerus berubah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat  dan Bahan Penelitian Di Wisata Pantai Kutang Lamongan 

Parameter  Satuan Alat/Bahan Lokasi 
Analisa 

Klorofil-a mg/m3 Ember, botol, GPS, cool box / 
kresek hitam, kertas label 

Lapang 

Spektrofotometer / Aceton, 
Magnesium Karbonat, 
Aluminium foil, MgO3, Washing 
bottle, Aquades, tissue 

Laboratorium 

Fisika 

Suhu  0C Thermometer  Lapang 

Kecerahan  m Secchidisk Lapang 

Kimia 

pH - pH Meter, Washing bottle, 
Aquades, tissue 

Lapang 

Salinitas  0/00 Refraktometer, Washing bottle, 
Aquades, tissue 

Lapang 

DO mg/l DO meter, Washing bottle, 
Aquades, tissue 

Lapang 

NO3 mg/l Spektrofotometer / Asam Fenol 
Disulfonik , Washing bottle, 
Aquades, tissue, 
Spektrofotometer 

Laboratorium 

Orthofosfat mg/l Spektrofotometer / Amonium 
molybcat SnCl2, Washing bottle, 
Aquades, tissue, 
Spektrofotometer 

Laboratorium 

Biologi 

Fitoplankton  sel/ml Plankton net, botol film, 
mikroskop / Lugol 1%, kertas 
label, Washing bottle, Aquades, 
tissue, Buku Presscot 

Laboratorium 
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Lampiran 2. Stasiun Pengambilan Sampel Di Wisata Pantai Kutang Lamongan 

 

Keterangan:  

Stasiun 1 : berada pada titik koordinat 112.21819° LS dan 6.87275° BT yang 

merupakan daerah sekitar aktivitas pariwisata pantai, mangrove, 

pemukiman warga dan terdapat muara kecil buangan limbah rumah 

tangga. 

Stasiun 2 : berada pada titik koordinat 112.23764° LS dan 6.86989° BT yang 

merupakan daerah sekitar dermaga kapal nelayan dan pemukiman 

warga. 

Stasiun 3 : berada pada titik koordinat 112.26244° LS dan 6.86119 ° BT yang 

merupakan daerah sekitar pelabuhan, tambak udang dan terdapat 

muara sungai besar yang langsung berpengaruh ke perairan laut. 

Stasiun 4 : berada pada titik koordinat 112.28025 ° LS dan 6.85357 ° BT yang 

merupakan daerah sekitar tempat pelelangan ikan (TPI) dengan 

limbah yang langsung dibuang ke laut dan pemukiman padat 

penduduk. 

 

 

 

1 

2 

3 

4 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian Di Wisata Pantai Kutang Lamongan 
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Lampiran 4. Perhitungan Klorofil-a 

1. Stasiun 1 
Absorban 

 
Ulangan 1   Ulangan 2   

(Panjang 
 

Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630 

750 0,005 0,025 0,014 0,011 0,005 0,011 0,008 0,009 

664 0,030    0,016    

647 0,019    0,013    

630 0,016    0,014    

 
Klorofil-a  (mg/m3) = {(11,48 × E664) – (1,54 × E647) – (0.08 × E630)} × Ve 
       Vs × d 
Ulangan 1 = {(11,48 × 0,025) – (1,54 × 0,014) – (0.08 × 0,011)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 5,2912  mg/m3 

Ulangan 2 = {(11,48 × 0,011) – (1,54 × 0,008) – (0.08 × 0,009)} × Ve 
                                                0,5 × 1 
= 2,2648  mg/m3 

2. Stasiun 2 
Absorban 

 
Ulangan 1   Ulangan 2   

(Panjang 
 

 

Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630 

750 0,004 0,041 0,02 0,015 0,005 0,008 0,007 0,007 

664 0,045    0,013    

647 0,024    0,012    

630 0,019    0,012    

 
Klorofil-a (mg/m3) = {(11,48 × E664) – (1,54 × E647) – (0.08 × E630)} × Ve 

       Vs × d 
Ulangan 1 = {(11,48 × 0,041) – (1,54 × 0,02) – (0.08 × 0,015)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 8,7736  mg/m3 

 
Ulangan 2 = {(11,48 × 0,008) – (1,54 × 0,007) – (0.08 × 0,007)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 1,61  mg/m3 
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3. Stasiun 3 
Absorban 

 
Ulangan 1   Ulangan 2   

(Panjang 
 

 

Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630 

750 0,010 0,042 0,019 0,016 0,007 0,007 0,007 0,008 

664 0,052    0,014    

647 0,029    0,014    

630 0,026    0,015    

 
Klorofil-a (mg/m3) = {(11,48 × E664) – (1,54 × E647) – (0.08 × E630)} × Ve 
       Vs × d 
Ulangan 1 = {(11,48 × 0,042) – (1,54 × 0,019) – (0.08 × 0,016)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 9,0324  mg/m3 

 
Ulangan 2 = {(11,48 × 0,007) – (1,54 × 0,007) – (0.08 × 0,008)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 1,3788  mg/m3 

 
4. Stasiun 4 

Absorban 
 

Ulangan 1   Ulangan 2   

(Panjang 
 

 

Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630 

750 0,008 0,054 0,027 0,02 0,033 0,006 0,005 0,003 

664 0,062    0,039    

647 0,035    0,038    

630 0,028    0,036    

 
Klorofil-a (mg/m3) = {(11,48 × E664) – (1,54 × E647) – (0.08 × E630)} × Ve 
       Vs × d 

Ulangan 1 = {(11,48 × 0,054) – (1,54 × 0,027) – (0.08 × 0,02)} × Ve 
                                           0,5 × 1 
= 11,5348  mg/m3 

Ulangan 2 = {(11,48 × 0,006) – (1,54 × 0,005) – (0.08 × 0,003)} × Ve 
       0,5 × 1 
   = 1,2188  mg/m3 
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Lampiran 5. Perhitungan Produktivitas Primer Perairan 

A. Ulangan 1  
PP = 56,5 x (Klorofil-a)0,61 

1. Stasiun 1 PP = 56,5 x (5,2912)0,61  = 298,9528 mgC/m3/hari 

2. Stasiun 2 PP = 56,5 x (8,7736)0,61  = 495,7084 mgC/m3/hari 

3. Stasiun 3 PP = 56,5 x (9,0324)0,61  = 510,3306 mgC/m3/hari 

4. Stasiun 4 PP = 56,5 x (11,5348)0,61 = 651,7162 mgC/m3/hari 

 
B. Sampling 2  

PP = 56,5 x (Klorofil-a)0,61 

1. Stasiun 1 PP = 56,5 x (2,2648)0,61  = 127,9612 mgC/m3/hari 

2. Stasiun 2 PP = 56,5 x (1,61)0,61   = 90,965 mgC/m3/hari 

3. Stasiun 3 PP = 56,5 x (1,3788)0,61  = 77,9022 mgC/m3/hari 

4. Stasiun 4 PP = 56,5 x (1,2188)0,61  = 68,8622 mgC/m3/hari 
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Lampiran 6. Identifikasi Fitoplankton 

No Gambar  
Pengamatan 

Klasifikasi Gambar  
Literatur 

1 

  
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chlorophyta 
Kelas    : Chlorophyceae 
Genus  : Chlorella 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

2 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chlorophyta 
Kelas    : Chlorophyceae 
Genus   : Gloeocystis 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

3 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chlorophyta 
Kelas    : Chlorophyceae 
Genus : Acanthosphaera 
  
 
 
(Prescott, 1978) 
 

 
(Google image, 2017) 

4 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi     : Chlorophyta 
Kelas     : Chlorophyceae 
Genus   : Schroederia 
  
 
 
(Prescott, 1978) 
  

(Google image, 2017) 

5 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi     : Chlorophyta 
Kelas     : Chlorophyceae 
Genus   : Selenastrum 
 
 
  
(Prescott, 1978) 
 
 
 

 
(Google image, 2017) 
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No Gambar 
Pengamatan 

Klasifikasi Gambar 
 Literatur 

6 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Asterionella 
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

7 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Bacteriastrum 
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

8 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Chaetoceros 
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

9 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Cymbella 
 
 
(Prescott, 1978) 

(Google image, 2017) 

10 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi   : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Gyrosigma 
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

11 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Melosira 
 
 
 
(Prescott, 1978) 
  

(Google image, 2017) 
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No Gambar 
Pengamatan 

Klasifikasi Gambar Literatur 

12 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi   : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Navicula 
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

13 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus : Nitzschia 
  
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

14 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Pinnularia 
 
 
(Prescott, 1978)  

(Google image, 2017) 

15 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Rhizosolenia 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

(Google image, 2017) 

16 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi    : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Surirella 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

17 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi   : Chrysophyta 
Kelas : Bacillariophyceae 
Genus  : Synedra 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 
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No Gambar 
Pengamatan 

Klasifikasi Gambar  
Literatur 

18 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi     : Cyanophyta 
Kelas     : Cyanophyceae 
Genus   : Oscillatoria 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

19 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi     : Dinophyta 
Kelas     : Dinophyceae 
Genus   : Ceratium 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

20 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi      : Dinophyta 
Kelas      : Dinophyceae 
Genus    : Peridinium 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

21 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi      : Dinophyta 
Kelas      : Dinophyceae 
Genus    : Pyrocystis 
  
 
 
(Prescott, 1978) 

 
(Google image, 2017) 

22 

 
(Dok. Skripsi, 2017) 

Divisi  : Ochrophyta 
Kelas  : 
Bacillariophyceae 
Genus : Biddulphia 
  
 
 
(Prescott, 1978)  

(Google image, 2017) 
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Lampiran 7. Analisis Regresi Linier Berganda Produktivitas Primer 

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, 
NITRAT, SUHU, SALINITAS

a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: PP  

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .992 .955 49.490 

a. Predictors: (Constant), ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, NITRAT, SUHU, SALINITAS 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 323509.583 5 64701.917 26.417 .147
a
 

Residual 2449.274 1 2449.274   

Total 325958.857 6    

a. Predictors: (Constant), ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, NITRAT, SUHU, SALINITAS 

b. Dependent Variable: PP     

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -353.479 983.986  -.359 .780 

SUHU -6.802 29.599 -.028 -.230 .856 

KECERAHAN .704 .657 .104 1.071 .478 

SALINITAS 15.783 13.211 .175 1.195 .444 

NITRAT 216.980 48.755 .643 4.450 .141 

ORTHOFOSFAT 1096.792 165.639 .694 6.622 .095 

a. Dependent Variable: PP     
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Lampiran 8. Perhitungan Kelimpahan Fitoplankton (sel/ml) 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (sel/ml) 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Indeks Dominasi (sel/ml) 
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Lampiran 11. Kegiatan Penelitian Lapang dan Laboratorium 

     

      

   

   


